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L PENDAHULUAN

Dewasa i sistim telckomunikasi
banyak digunakan untuk mendukung
komunikasi audio visual, seperti
wideoconference dan videaphane. Sebagai
salah satu media (selain teks, image, dan
audio), video menyajikan informasi yani
melengkapi informasi dari media lainnya.
Image dan wvideo menampilkan aspek
visual untuk melengkapi andio dan teks.
Lebih dari sekedar image, video adalah
image berperak yang menampilkan aspek
temporal yang fidak terdapat pada image.
Video digital dimanfamkan secara luwas
unituk berbagai aplikasi. Penggunann video
tidak terbatas untuk keperluan
komunikasi. Video digital juga
dimanfaatkan untuk bidang pendidikan,
keschatan, bisnis, hiburan dan lain-lain.

Dibalik kegunaan teknologi video di
berbagai bidang tadi, perlu diingat, bahwa
video menggunakan jumlah bit vang
sangat tinggi. Uniuk menyimpan data
videno, diperlukan kapasitas vang besar dan
untuk transmisi diperlukan laju bt (bit
rate) yang tinggi. Pada dasamya, untuk
mengatasi keperiuan akan beban bit yang
tinggi ini ada dua cara. Pertama, dengan
melebarkan jalan raya informasi, yaitu
dibangun suatu jaringan yang dapat
menyalurkan laju bit tinggi. Keduoa,
dengan melakukan kompresi atau
pemampatan data, yaitu data vang akan
disimpan atan ditransmisikan dikompres

Dengan metode tertentu, sehingga
membutuhkan jumliah bit vang lebily
sedikit. Untuk pemanfaatan saluran
komunikasi secara efisien, data video
memerlukan sustu metode tertentu uniuk
kompresi. Dengan melakukan kompresi,
maka data video yang sudah
termampatkan ity akan  membutuhkan
jumlah bit yang lebih sedikit. Hal ini akan
mengakibatkan transmisi dapat dilakukan
pada bit rate yang rendah.

ILDASAR TEORI
TRANSFORMASI COSINUS
DISKRIT

Prinsip dasar vang dilakukan
dengan discrete cosine transform (DCT)
adalah mentransformasikan data dari
domain ruang ke domain frekuensi.

Masukan proses DCT berupa
mairiks data dua dimensi MxN. Persamaan

DT wntuk blok matriks berukuran NxN

adalah ™™
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€= =, untuk =0, , untuk i0,

fix.y)=data pada domain roang
Fiuv)=data pada domain frekuensi

Keluaran proses DCT juga
menpakan matriks data dua dimensi MM,
Tiap koefisien dari matriks keluaran ini
merupakan nilai pada tiap frekuensi
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spasial dua dimensi. Pada dekompresi,
untuk mentransformasikan kembali data
dari domain frekuensi ke domain ruang,
digunakan inverse dari discrete cosing
transform atan IDCT, Persamaan IDCT
untuk blok matriks berukuran MxM adalah

flsp= ijﬁmmmuq%]u{¥]

intensitas utuk

Jika x, (k, 1)
lokasi (k,I) dalam ¥,(p.q) dam 5.k +0.0+ 1)
Merupakan intensitas pada lokasi tergeser
oleh i baris dan j kolom, maka bloc
marching dapat ditentukan dengan kriteria
yaitu :
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1. Cross-Correlation Function{CCF) :
i i AT AN RN ]
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2. Mean Squared Error{MSE) :

MSE dihitung dengan merata-ratakan
kuadrat dari selisih tiap piksel yang
bersesuaian. MSE menghasilkan

yang lebih baik dari pada
MAE, dengan resiko kompleksitas
meningkat.
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3. Mean Absolute ErrorMAE):

MAE adalah kriteria paling populer, yaitu
dengan mencari rata-rata nilai absolut dari
selisih tiap piksel vang bersesuaian
posisinya, Semakin rendah MAE semakin
baik hasil yang diperoleh.1.
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ITl. ANALIS]I PERFORMANI
SISTEM

1. Spesifikasi Peranghkat Keras

Personal Computer dengan spesifikasi
bertkud :

Prosesor

Memori

Harddisk

1. Spesifikasi Peranghkat Lunak

Bahasa pemograman yang digunakan
adalah Matlab 6.5, Sistem Operasi
Windows XP.

PIV2Ghz,
‘RAM256 MB
<OGB
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3. Kompresi Intra Frame

Pengujian dilakukan dilakukan dengan
proses kompresi dapat dilihat pada proses
blok per blok setiap frame.

4. Kualitas

Faktor kualitas berpengaruly pada jumiah
bit vang digunakan stau dikirimkan untuk
merepresentasikon gambar ke penerima
atau decoder.

Kumlitas = | guslias = | Kualitas =

Kualitas =

Kualitas =

=1, |

Kualitas =

Q=1,
Kunlitas =
0.3 0.2 .1

I:ualm-

Cambar 4.1 Kompresi Intraframe dengan
wariasi tinglont kualitas

Semakin besar fakior kualitas
akan semakin bamyak jumlah bit yang
diperfukan, schingga akan semakin kecil
tingkat kompresinya. Gambar 4.1
memberikan informasi  semakin  kecil
faktor kualitas, maka akan semakin jelek
gambar rekonstruksi yang diperoleh. Dan
unituk milai fakior kualitas dari 0.7 sampai
dengan (.9, gambar masih terlihat hagus.

{ Ko Faryakoe, Suparms Bualforis )

e e

e
.
& § E T |
Gambar 4.2, Pengaruh kualitas pada
tingkat kompresi

CGiambar 4.2 menunjukkan bahwa semakin
besar factor kualitas, maka akan semakin

kecil tingkat kompresi vang dicapai,

5. Kuantitasi

Proses kuantisasi dilakukan
dengan cara membagi nilai hasil DCT
dengan  bilangan Cuantum. Sehingga
jumlah bit maksimum vang diperfukan
untuk mengkodekan nilai koefision akan
bervariasi unk nilai Quantum vang
berbeda. Pengaruh pembagian  dengan
Quantum ini menyebabkan pengurangan
Jumlah bit sebesar 1-2 bit setiap koefisien
dun penambahan bit sebesar 3 bil untuk
setiap frame. Penambahan jumlah bit
schesar 3 bit digunakan untuk
mengkodekan parameter ().

Pengurangan jumlah bit per
kocfisien sangat signifikan  mengingat
balwa jumlah bit tersebut dikalikan
jumilah koefisien per blok dan jumlah blok
per frame. Pengurangan jumlah bit
tersebut temyata tidak besar pengaruhnya
terhadap kualitas dari gambar decodernya.
Gambar 4.3, memberikan informasi bahwa
perubahan factor kuantisasi memberikan
hasil decoder dengan kualitas yang cukup
bagus.
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Sedangkan dari hasil pengujian
pada gambar 4.4. menunjukkan bahwa
faktor kuantisasi memberikan dampak
pada tingkat kompresi, dimana
semakin besar nilai Quantum akan
semakin besar tingkat kompresinya.
Hal ini disebabkan jumlah bit vang
diperlukan untuk mengkodekan
koefisien semakin sedikit.

Dari gambar 4.4 juga diperoleh
informasi bahwa untuk gambar
monokrom dalam hal ini gambar
‘clairey’ memberikan tingkat kompresi
yang lebih besar dibandingkan gambar
berwarna "students’ dan 'carphone’.,

mg’m kompresi

6. Jumlah Koefisicn

Jumlah koefisien DCT yang digunakan
atau yang dikirmkan ke penerima atau
decoder berpengaruh pada tingkat
kompresi yang dicapai. Semakin banyak
jumlah koefisien yang digunakan dalam
setiap blok, maka semakin kecil tingkat
kompresinya. Uintuk blok dengan ukuran &
x &, maka maksimum jumlah kocfisien
yvang digunakan adalah 64, i
balwa informasi yang ada di dalam sebuah
gambar, dominan berada pada frekuensi
rendah, dan untuk frekuensi tinggi
mempunyai nilai yang cukup keeil, maka
pengambilan jumlah koefisien dapat
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dikurangi. Pengurangan ini dapat
bervariasi, tetapi akan berpengarub pada
tingkat kualitas vang diperoleh. Tabel 4.1,

menunjukkan pengarsh jumlah koefisien
terhadap rasio kompresi.

Sedangkan distribusi koefisien DCT
seperti vang ditunjukkan dalam tabel 4.2,
memberikan informasi bahwa imformasi
domain berada didalam daerah frekuensi
rendah, yang dinyatakan dengan koefisien
DCT pada komponen DC yang
mempunyai nilai yang besa, sedanghan
pada frekuensi tinggi terdapat informasi
yang cukup kecil, hal ini ditandai dengan
nilai koefisien DCT pada komponen AC
mempumyai nilai yang kecil. Dan table 4.2
tersebut juga memberikan informasi
bahwa dari proses kuantisasi terdapat
beberapa koefisien wyang bemilai nol,
sehingga proses coding dilakukan tanpa
mengikut sertakan nilai nol. Dengan
demikian diharapkan memberikan
kontribusi terhadap rasio kompresi,

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari pengujian yang dilakuksan
pada sistem kompresi video ini maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : tinghat
kompresi video yang dapat dicapai adalah
11560 14.178 untuk video monokrom
dan 6.433 - 12.02] untuk video berwarna
dengan faktor kualitas 0.7 - 0.9, Bit rate
video hasil kompresi sistem ini dengan
laju frame = 1 5 fps dan fakior kualitas 0.7 -
0.9 adalah 46,153 - 68.8%6 kbps uniuk
video monokrom dan 143,072 - 226.943
kbps untuk video berwama. Wakiu yang
diperlukan wntuk kompresi dan
dekompresi sinyal video dengan 30 frame
rata-rata adalah 60.858 detik untuk video
monokrom dan 82.664 detik untuk video
berwama. Koalitas dan video vang dapat
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dicapai dengan decoder sistem kompresi
ini adalah dengan parameter subyekiif,
MOS = 4,233 untuk “clairey’, 4.433 untuk
‘stuclenes’, dan 4.655 untuk ‘carphone’.

4.2. Saran

Pengembangan dapat dilakukan
pada thesiz ini antara lain adalah
diimplementasikan dengan perangkat
lunak yang dapat dicksekusi secara
mandiri (stamd  alome), dioptimalisasi
dalam hal coding algoritma sehingga
menghasilkan running time yang lebih
baik, dikembangkan dengan algoritma
yang lain dan dengan transformasi yang
menawarkan rasio kompresi dan kualitas
yang lebih baik dan implementasi sistem
kompresi ini dengan perangkat keras
dalam beniuk cand yang dapai dipasang di
board PC untuk aplikasi video conference
ataupun video phone.
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